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ABSTRAK 
Saat ini, ada banyak Negara berkembang yang masih dihadapkan dengan masalah gizi pada remaja 

putri, salah satunya di Indonesia. Diantaranya masalah gizi mikro yang sedang dihadapi, anemia 

merupakan salah satunya dengan prevalensi tertinggi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Pemberian Sari Kacang Hijau terhadap Kenaikan Kadar Hemoglobin Pada remaja putri usia 14 - 16 

Tahun Di MTs Raudlatul Ulum Desa Patemon. Rancangan penelitian ini menggunakan kelompok pra-

pasca test dalam satu kelompok (One Group Pretest-Posttest Design). Dengan pemberian treatment 

Sari Kacang Hijau Selama 15 Hari. Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Juni 2022 

yang melibatkan 14 responden dengan tehnik pengambilan Sampling Total Sampling. Analisa data 

dilakukan secara univariat dan bivariat. Uji normalitas dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 

Statistikal Package for the Social Sciens Uji paired t test Berdasarkan hasil uji Statistikal Package for 

the Social Sciens  didapatkan Output paired t test pada penelitian ini didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar 

0.000 < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang bermakna Terdapat pengaruh Pemberian Sari 

Kacang Hijau terhadap Kenaikan Kadar Hemoglobin Pada remaja putri usia 14 - 16 Tahun Di MTs 

Raudlatul Ulum Desa Patemon. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian sari kacang 

hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin dalam darah. Salah satu mineral yang terdapat di dalam 

kacang hijau yaitu zat besi. Kandungan zat besi yang terdapat di dalam kacang hijau sebesar 6,7 

mg/100 g. Unsur zat besi yang tergolong mineral mikro merupakan komponen utama dari sintesis 

hemoglobin. 

 

Kata kunci: kadar haemoglobin; remaja putri usia 14 – 16 tahun; sari kacang hijau 

 

THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF MREEN EXTRACT ON INCREASING 

HEMOGLOBIN LEVELS IN ADOLESCENT WOMEN AGED 14-16 YEARS 

 

ABSTRACT 
Currently, many developing countries are still faced with nutritional problems in adolescent girls, one 

of them is in Indonesia. Among the problems of micronutrients being faced, anemia is one of them 

with the highest prevalence. The study aimed to determine the effect of green bean extract on the 

increase in hemoglobin levels in adolescent girls aged 14-16 years at The Madrasah Tsanawiyah 

Raudlatul Ulum, Patemon Village. This research design uses a pre-post-test group in one group (One 

Group Pretest-Posttest Design). By giving Green Bean Extract treatment for 15 days. The study was 

conducted from May to June 2022 involving 14 respondents with the Total Sampling technique. Data 

analysis was carried out univariate and bivariate. The normality test is used as the basis for making 

decisions. Statistical Package for the Social Sciences Paired t-test Based on the results of the 

Statistical Package for the Social Sciences test, the output paired t-test in this study obtained Sig. (2-

tailed) of 0.000 < 0.05, then H0 is rejected and H1 is accepted, which means that there is an effect of 

giving green bean juice to the increase in hemoglobin levels in adolescent girls aged 14-16 years at 

The Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum, Patemon Village. It can be concluded that there is an 

effect of giving green bean juice to increase hemoglobin levels in the blood. One of the minerals found 

in green beans is iron. The iron content in green beans is 6.7 mg/100 g. The element iron which is 

classified as a micro mineral is the main component of the synthesis of hemoglobin. 
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PENDAHULUAN 

Vaksinasi merupakan pemberian vaksin Negara berkembang yang masih dihadapkan 

dengan masalah gizi pada remaja putri, salah satunya di Indonesia. Diantaranya masalah 

gizi mikro yang sedang dihadapi, anemia merupakan salah satunya dengan prevalensi 

tertinggi.Hasil Survei Kesehatan Nasional Indonesia 2013 menunjukkan prevalensi 

anemia pada anak usia 1-4 tahun, 5-14 tahun, dan 15-24 tahun masing-masing adalah 

28,1%, 26,4%, dan 18,4%. Terjadi peningkatan prevalensi dibandingkan dengan survei 

sebelumnya yang dilakukan pada tahun 2007, yaitu masing-masing 27,7%, 9,4% dan 

6,9% pada anak usia 1- 4 tahun, 5-14 tahun dan 15-24 tahun. Secara khusus, prevalensi 

anemia pada anak usia sekolah dan remaja hampir tiga kali lipat. Menurut data hasil 

Riskedas tahun 2013 remaja putri mengalami anemia yaitu 37,1%, mengalami 

peningkatan menjadi 48,9% pada Riskesdas 2018, dengan proporsi anemia ada di 

kelompok umur 15- 24 tahun dan 25- 34 tahun. (Kesehatan, 2018).  

 

Survei Kesehatan Nasional juga menunjukkan bahwa prevalensi anemia di pinggiran 

kota lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (Kemenkes, 2007). Di Jatim, jumlah remaja 

cukup banyak. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jatim yang dirilis 

pada 21 Januari 2021 menyebutkan, hasil Sensus Penduduk 2020, ada 71,65 persen 

penduduk Jatim berusia produktif (15-64 tahun), dan 24,8 persennya adalah Generasi Z 

yaitu berusia 8-23 tahun sebesar 10 juta jiwa Sedangkan Kabupaten Bondowoso dari 

total, prevalensi anemia pada remaja sebesar 25%. Sedangkan data di Puskesmas 

Tlogosari pada tahun 2021 didapatkan data sebesar 32% remaja putri mengalami anemia 

(Laporan Ausrem, Puskesmas Tlogosari). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar hemoglobin dan sel darah merah (eritrosit) 

pada seseorang adalah makanan, usia, jenis kelamin, aktivitas, merokok, dan penyakit 

yang menyertainya seperti leukemia, thalassemia dan tuberkulosi. Makanan yang 

dimakan digunakan untuk menyusun terbentuknya hemoglobin yaitu Fe (zat besi) dan 

protein (Rona, 2020). Remaja Indonesia penderita anemia, dihadapkan dengan 

penurunan imunitas, konsentrasi, prestasi belajar, kebugaran remaja dan pruduktifitas. 

Terlebih pada remaja putri yang nantinya akan menjadi seorang ibu, anemia juga dapat 

memicu terjadinya komplikasi kehamilan, seperti melahirkan premature, atau bayi 

terlahir dengan berat badan rendah serta resiko kematian akibat perdarahan saat 

melahirkan (Kemenkes, 2018). 

 

Pencegahan anemia dapat dilakukan dengan cara farmakologis yaitu dengan  

mengonsumsi  tablet  tambah  darah, namun dapat juga dilakukan dengan cara non 

farmakologis seperti pemberian makanan yang diharapkan mampu  meningkatkan  

kecukupan  zat  besi  pada  remaja yaitu  sari kacang  hijau, dikarenakan  kacang  hijau 

dapat  mencegah  penurunan  kadar  hemoglobin (Amalia, 2016). Intervensi gizi dan 

kesehatan harus dilakukan pada setiap tahap siklus kehidupan untuk mencapai kesehatan 

yang optimal, dilakukan secara berkelanjutan pada masa prakonsepsi, hamil, neonatal, 

bayi, balita, anak usia sekolah dan remaja. intervensi pada remaja putrid dan WUS 

(Wanita Usia Subur)  sangat penting dilakukan karena akan menentukan kualitas sumber 

daya manusia generasi berikutnya. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

Mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisa Pemberian Sari Kacang Hijau terhadap 
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Kenaikan Kadar Hemoglobin Pada remaja putri usia 14 - 16 Tahun Di MTs Raudlatul 

Ulum Desa Patemon. 

   

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan menggunakan kelompok pra-pasca test dalam satu 

kelompok (One Group Pretest-Posttest Design), Pada penelitian ini, remaja putri akan 

dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin (pre-test (O1)) terlebih dahulu sebelum diberikan 

perlakuan, kemudian subjek diberikan tratment atau perlakuan (X) yang berupa pemberian 

sari kacang hijau selama 15 hari Sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 responden dengan 

tehnik pengambilan Sampling secara total sampling. Analisa bivariat Uji parametric 

dependent t test atau disebut paired t test dengan syarat data berdistribusi normal dengan 

signifikasi 0.05. 

 

HASIL 

Tabel 1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Penelitian (n=14) 

Umur f % 

14 Tahun 7 50 

15 Tahun 5 35,7 

16 Tahun 2 14,3 

Tabel 1 menunjukkan Tabel diatas menunjukkan bahwa hampir sebagian besar responden 

berusia 14 tahun sebanyak 7 responden (50%) dan sebagian kecil responden berusia 16 tahun 

sebanyak 2 responden (14,3%) 

 

Tabel 2. 

Distribusi kadar HB Sebelum Diberikan Sari Kacang Hijau (n=14) 

Kadar HB Sebelum f % 

12.8 3 21.4 

13 1 7.1 

13.2 1 7.1 

13.5 1 7.1 

13.7 1 7.1 

14.1 1 7.1 

14.3 1 7.1 

14.4 1 7.1 

14.7 1 7.1 

14.9 1 7.1 

15.3 1 7.1 

16 1 7.1 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir sebagian besar responden memiliki kadar hb sebesar 

12,8 mg/dl sebanyak 3 responden (21,4%) 

 

Tabel 3. 

Distribusi kadar HB Setelah Diberikan Sari Kacang Hijau (n=14) 

Kadar HB Setelah f % 

13 2 14.3 

13.2 1 7.1 

13.5 2 14.3 

13.8 1 7.1 

14 1 7.1 
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14.2 1 7.1 

14.5 1 7.1 

14.7 1 7.1 

15 1 7.1 

15.2 1 7.1 

15.7 1 7.1 

16 1 7.1 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hampir sebagian besar responden memiliki kadar hb sebesar 13 

mg/dl dan 13,5 mg/dl sebanyak 2 responden (14,3%) 

 

Tabel 4. 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Kadar HB Sebelum .931 14 .314 

Kadar HB Setelah .945 14 .481 

Tabel 4 hasil penelitian dengan df (degree of Freedom) adalah 14, sehingga penggunaan 

tehnik shapiro wilk untuk mendeteksi kenomalan data dalam penelitian ini sudah tepat. 

menunjukkan nilai sig. kadar HB sebelum diberikan pemberian sari kacang hijau sebesar 

0,314 dan nilai sig. kadar HB setelah diberikan pemberian sari kacang hijau sebesar 0,481 dan 

kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal 

Tabel 5 

Uji Dependent t-test 
Paired Differences 

Kadar HB 

Sebelum-Kadar 

HB setelah 

Mean SD SE 

Mean 

95% CI t df Sig (2-

tailed) Lower  Upper 

-.27143 .21989 .05877 -.39839 -.14447 -4.619 13 .000 

Tabel 5 interpretasi hasil output Paired Samples Test penelitian didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.000. hal ini menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05. maka Ho ditolak 

dan H1 diterima, dan Terdapat pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau terhadap Kenaikan 

Kadar Hemoglobin Pada remaja putri usia 14 - 16 Tahun Di MTs Raudlatul Ulum Desa 

Patemon 

 

PEMBAHASAN 

Percepatan pertumbuhan pada usia remaja (growth spurt) membutuhkan energi, protein dan 

zat besi lebih banyak dibandingkan kelompok umur lainnya. Kebutuhan zat besi remaja putri 

lebih banyak lagi dibandingkan remaja putra, karena remaja putri mengalami menstruasi tiap 

bulan yang menyebabkannya banyak kehilangan zat besi. yang dapat mengakibatkan tidak 

terpenuhinya kebutuhan zat gizi, salah satunya zat besi sehingga dapat berdampak terhadap 

timbulnya anemia (Sudikno, 2016) Sampel pada penelitian ini adalah remaja putri Di MTs 

Raudlatul Ulum Desa Patemon sebanyak 14 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi. Pada remaja putri usia 14 – 16 tahun merupakan masa usia subur atau produktif. 

Perempuan mempunyai kebutuhan zat besi 3 kali lebih besar daripada laki-laki, karena 

perempuan setiap bulannya mengalami menstruasi dan kehilangan zat besi. Kekurangan zat 

besi dalam waktu yang lama dapat menyebabkan anemia (Proverawati, 2011). Semakin 
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bertambah umur seseorang semakin bertambah pula kebutuhan zat gizi termasuk kebutuhan 

zat besi juga meningkat (Depkes RI, 2010). 

 

Percepatan pertumbuhan pada usia remaja (growth spurt) membutuhkan energi, protein dan 

zat besi lebih banyak dibandingkan kelompok umur lainnya. Kebutuhan zat besi remaja putri 

lebih banyak lagi dibandingkan remaja putra, karena remaja putri mengalami menstruasi tiap 

bulan yang menyebabkannya banyak kehilangan zat besi. yang dapat mengakibatkan tidak 

terpenuhinya kebutuhan zat gizi, salah satunya zat besi sehingga dapat berdampak terhadap 

timbulnya anemia (Sudikno, 2016) Untuk pencegahan tidak terjadinya anemia sebaiknya 

dilakukan untuk meningkatkan kadar hemoglobin remaja putri dengan cara mengkonsumsi 

makanan yang kaya akan zat besi seperti kacang hiaju, kacang hiaju merupakan salah satu 

makanan yang tinggi serat. Kacang hiaju sangat kaya akan gizi yang membangun kesehatan 

tubuh. Kandungan zat besi, asam folat, kalsium, karbohidrat dan berprotein tinggi menjadikan 

manfaat kacang hiaju sangat diperlukan tubuh.kacang hiaju menepati peringkat atas makanan 

yang mengandung antioksidan dan zat besi (Wulan, 2020). 

 

Berdasarkan hasil uji Statistikal Package for the Social Sciens  didapatkan Output paired t 

test pada penelitian ini didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima yang bermakna Terdapat pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau terhadap 

Kenaikan Kadar Hemoglobin Pada remaja putri usia 14 - 16 Tahun Di MTs Raudlatul Ulum 

Desa Patemon. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian sari kacang hijau 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin dalam darah. Menurut Astawan, Kacang hijau 

(Phaseolus radiatus L.) merupakan sumber bahan makanan nabati yang kaya akan zat gizi dan 

memiliki banyak manfaat yang baik buat kesehatan tubuh. Manfaat dari kacang hijau salah 

satunya yaitu dapat digunakan sebagai tambahan asupan zat besi dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin darah. Kacang hijau mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan oleh 

tubuh (Amalia, 2016). Salah satu mineral yang terdapat di dalam kacang hijau yaitu zat besi. 

Kandungan zat besi yang terdapat di dalam kacang hijau sebesar 6,7 mg/100 g. Unsur zat besi 

yang tergolong mineral mikro merupakan komponen utama dari sintesis hemoglobin (Amalia, 

2016)penelitian ini diharapkan memberikan gambaran terhadap pengaruh pemberian sari 

kacang hijau dalam mempengaruhi kadar hemoglobin dalam darah khususnya remaja putri, 

dengan tatacara pengolahan yang tepat dan baik, maka pemberian sari kacang hijau 

memberikan pengaruh besar dalam mencegah terjadinya anemia dengan biaya yang relatif 

murah dan dapat dilakukan pengolahan secara mandiri 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji Statistikal Package for the Social Sciens  didapatkan Output paired t 

test pada penelitian ini didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima yang bermakna Terdapat pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau terhadap 

Kenaikan Kadar Hemoglobin Pada remaja putri usia 14 - 16 Tahun Di MTs Raudlatul Ulum 

Desa Patemon 
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